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Abstrak 

          Skripsi ini berjudul “Rehabilitasi Sosial Terhadap Anak Korban Kekerasan 

Seksual Oleh Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Korban Kekerasan 

(P2TPAKK) Rekso Dyah Utami Yogyakarta. Fenomena kekerasan seksual 

terhadap anak terus terjadi dan jumlahnya semakin meningkat sehingga sangat 

mengkhawatirkan. Salah satu upayanya dengan memberikan perlindungan dan 

pendampingan terhadap anak korban kekerasan seksual. Salah satu lembaga yang 

memiliki perhatian terhadap maraknya kasus kekerasan seksual tersebut adalah 

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Korban Kekerasan (P2TPAKK) 

Rekso Dyah Utami. Hal ini kemudian mengundang minat peneliti untuk 

melakukan  penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan 

bagaimana upaya P2TPAKK Rekso Dyah Utami dalam melakukan rehabilitasi 

sosial terhadap anak korban kekerasan seksual. 

 

Dalam penelitian ini, teori-teori yang digunakan diantaranya tentang 

tinjauan terhadap anak, konsep kekerasan terhadap anak, termasuk kekerasan 

seksual, hak-hak anak serta perlindungan terhadap anak dan dampak kekerasan 

terhadap anak. Tinjauan teori juga melihat konsep rehabilitasi sosial serta 

bagaimana upayanya terhadap penanganan kasus korban kekerasan seksual pada 

anak. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara terstruktur dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya rehabilitasi sosial terhadap 

anak korban kekerasan seksual yang dilakukan oleh  P2TPAKK “Rekso Dyah 

Utami”  meliputi motivasi diagnosis psikososial, perawatan dan pengasuhan, 

pelatihan vokasial dan kewirausahaan, bimbingan mental dan spiritual, 

bimbingan fisik, bimbingan sosial dan psikososial, pelayanan aksebilitas, 

bantuan dan asistensi sosial, bimbingan resosialisasi, bimbingan lanjut dan 

rujukan. Pada intinya semua aktivitas rahabilitasi sosial yang dilakukan oleh 

Rekso Dyah Utami untuk melindungi, menjaga, merawat dan mengembalikan 

keberfungsian sosialnya. Mengacu pada upaya standar rehabilitasi sosial oleh 

Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan anak maka dinyatakan 

lembaga tersebut telah sesuai dengan standar pelayanan minimal. Kendala yang 

dialami ada dua, yaitu Organisasional (kurangnya SDM dan ketidakpastian 

kehadiran SDM di Rekso Dyah Utami) dan Teknis (adanya klien berbohong, 

sulit berkomunikasi dengan klien anak dan kendala karena waktu rehabilitasi 

sosial yang pendek serta tempat relokasi klien yang jauh). Hasil rehabilitasi 

sosial menunjukkan hasil yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh bukti-bukti bahwa 

klien sesudah mendapatkan rehabilitasi sosial, keadaan mentalnya lebih baik dari 

sebelum dilakukannya rehabilitasi sosial. 

 

Kata Kunci: Rehabilitasi Sosial, kekerasan seksual, anak. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena kekerasan seksual terhadap anak terus terjadi sehingga 

sangat mengkhawatirkan dan meresahkan berbagai kalangan masyarakat dan 

juga tokoh agama karena melanggar norma-norma yang berlaku. Kekerasan 

seksual (sexual violence) ini merupakan salah satu bentuk praktik seks yang 

dinilai menyimpang. Kekerasan seksual adalah praktik hubungan seksual yang 

dilakukan dengan cara-cara kekerasan dan di luar ikatan perkawinan serta 

bertentangan dengan ajaran Islam.
1
 Dapat disimpulkan jika kekerasan seksual 

tidak hanya menyimpang secara sosial tetapi juga secara agama. Adapun 

tujuan dari kekerasan itu sendiri adalah untuk membuktikan bahwa pelakunya 

memiliki kekuatan fisik yang lebih, atau kekuatan fisiknya dijadikan sebagai 

alat untuk memperlancar aksi-aksi jahatnya. 

Kurangnya perhatian dan kepedulian masyarakat terhadap banyaknya 

kasus kekerasan seksual yang terjadi, tidak lantas menjadikan pemerintah dan 

segenap kalangan yaitu aktivis kemanusiaan juga tidak peduli terhadap kasus 

tersebut. Sebaliknya, justru muncul beberapa lembaga yang secara sengaja 

didirikan sebagai bentuk perhatian terhadap kasus kekerasan seksual yang 

kian marak terjadi. Salah satu lembaga yang memiliki perhatian terhadap 

maraknya kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak, terutama kasus 

                                                           
1
 Abdul Wahid & M. Irfan, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual Advokasi 

Atas Hak Asasi Perempuan, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2001), hlm. 32 
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kekerasan seksual tersebut adalah Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan 

Anak Korban Kekerasan (P2TPAKK) Rekso Dyah Utami. Lembaga tersebut 

beralamatkan di Jalan Balirejo No. 29 Muja Muju, Umbulharjo, Yogyakarta. 

Menurut data P2TPAKK Rekso Dyah Utami tahun 2015 terdapat kasus 

kekerasan terhadap istri sebanyak 85 korban, kekerasan terhadap anak 

sebanyak 58 korban, kekerasan terhadap perempuan ada 22 korban, kekerasan 

terhadap suami ada 8 korban, juga terdapat 3 korban perkosaan anak, 19 

korban kasus pelecehan seksual anak, 2 korban pencabulan anak, 1 korban 

kekerasan dalam rumah tangga dan 6 kasus lainnya, total 204 kasus. 

Sementara yang tersebar di kota Yogyakarta sebanyak 72 korban, di 

Kabupaten Bantul 56 korban, di Kabupaten Sleman 55 korban, di Kabupaten 

Gunungkidul 6 korban dan di Kabupaten Kulon Progo 5 korban serta 10 orang 

dari luar DIY 2010-2014 terdapat.
2
 

Melihat berbagai data kasus kekerasan di atas memang sangat 

memprihatinkan, terutama kasus kekerasan seksual terhadap anak. Beberapa 

tahun belakangan ini saja banyak dijumpai berbagai perilaku negatif orang 

dewasa terhadap anak-anak. Misalnya saja, melalui surat kabar atau berita 

televisi dapat dijumpai kasus-kasus tindak kekerasan seksual seperti pada 

tahun 2014, tepatnya bulan Februari, terdapat kasus kekerasan seksual 

terhadap murid-murid di TK Jakarta Internasional School (JIS). Enam 

petugas kebersihan di sekolah elit itu menjadi tersangka kasus pelecehan 

seksual, seterungkap William James Vahey buronan paedofilia internasional 

                                                           
2
 Wawancara dengan Anti, Sekretaris Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak 

Korban Kekerasan P2TPAKK Rekso Dyah Utami Yogyakarta, 14 April 2016. 
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yang korbannya mencapai 90 di berbagai negara termasuk di Indonesia. Masih 

di tahun yang sama, pada bulan Mei 2014, ulah biadab Emon terkuak sebagai 

pelaku tindak kejahatan seksual yang jumlah korbannya melebihi dari 100 

orang.
3
  Satu tahun kemudian pada bulan Mei tahun 2015, kasus tragis terjadi 

pada Angeline, seorang bocah cantik yang berdomisili di Bali. Pada saat itu, ia 

menjadi korban kekerasan fisik, psikis dan pembunuhan yang dilakukan oleh 

ibu angkatnya, Margareth.
4
 Selain tiga kasus tersebut, masih banyak kasus 

kekerasan seksual lainnya yang belum terungkap. Menurut peneliti, hal ini 

dapat terjadi karena masyarakat belum peduli dan merasa malu untuk 

melaporkannya kepada pihak yang berwajib dengan alasan aib. 

Data tersebut menunjukan bahwa kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya perlindungan anak cukup memprihatinkan dan kontrakdiktif 

dengan apa yang diamanatkan dalam UU No. 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak. Banyaknya pengaduan mengenai kekerasan terhadap anak 

merupakan peringatan penting bagi kita untuk meningkatkan kesadaran 

tentang pentingnya perlindungan anak. Seluruh elemen negara sudah 

semestinya mengerti dan memiliki perhatian terhadap perlunya pemenuhan 

hak anak, salah satunya adalah dengan memberikan perlindungan dan 

pendampingan terhadap anak korban kekerasan. Selama dalam pengasuhan 

orang tua, wali, atau pihak lain manapun, anak berhak mendapatkan 

pengasuhan dan perlindungan dari ancaman eksploitasi, perlindungan 

ekonomi maupun dari ancaman seksual. Kendati demikian, anak-anak yang 

                                                           
3
   www.liputan6.com, diakses 19 November 2015 pukul 13.15 WIB. 

4
 Putri Adityowati, „‟Kasus Angeline, Kronologi dari Hilang Hingga Meninggal”, 

www.tempo.com, diakses 19 November 2015 pukul 13.30 WIB. 



4 

 

 

 

telah menjadi korban kekerasaan seksual sangat membutuhkan wadah atau 

layanan pendampingan untuk mengobati dampak dari berbagai kekerasaan 

tersebut. P2TPAKK Rekso Dyah Utami didirikan sebagai lembaga yang 

memberikan pendampingan rehabilitasi sosial terhadap anak yang mengalami 

perlakuan salah di wilayah Yogyakarta. 

Lembaga pemerintah semacam ini maupun lembaga non-pemerintah 

lainnnya diharapkan mampu mensosialisasikan dan menyuarakan kepada 

seluruh masyarakat agar mau menghentikan segala bentuk kekerasan terhadap 

anak. P2TPAKK Rekso Dyah Utami ini terbukti telah berperan aktif seperti 

mengkampanyekan kepada masyarakat untuk melakukan perlindungan 

terhadap anak untuk mengantisipasi terjadinya kekerasan terhadap anak di 

wilayah Yogyakarta. Lembaga ini juga aktif melakukan rehabilitasi terhadap 

anak korban kekerasan, termasuk anak korban kekerasan seksual. Berdasarkan 

uraian-uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

upaya rehabilitasi sosial yang dilakukan oleh P2TPAKK Rekso Dyah Utami 

terhadap anak korban kekerasan seksual dan kemudian menuangkannya ke 

dalam bentuk karya ilmiah. Peneliti berharap dengan adanya tulisan ilmiah ini 

maka peneliti dapat sedikit memberikan sumbang pikiran dan gambaran 

terhadap fenomena kekerasan terhadap anak yang sering terjadi di sekitar kita. 

Selain karena alasan efisiensi penelitian, P2TPAKK Rekso Dyah Utami ini 

juga dipilih sebagai lokasi penelitian karena ia merupakan lembaga 

pemerintah yang cukup proaktif dan secara khusus berfokus dalam upaya 

rehabilitasi sosial terhadap anak korban kekersan seksual, khususnya kasus di 
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wilayah Yogyakarta. Oleh karena itu, penelitian dengan judul “ Rehabilitasi 

Sosial Terhadap Anak Korban Kekerasan Seksual Oleh  Pusat Pelayanan 

Terpadu Perempuan dan Anak Korban Kekerasan (P2TPAKK) Rekso 

Dyah Utami Dalam Yogyakarta” ini dianggap perlu untuk dikaji. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana upaya Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Korban 

Kekerasan (P2TPAKK) Rekso Dyah Utami dalam melakukan rehabilitasi 

sosial terhadap anak korban kekerasan seksual?  

2. Kendala apa saja yang dialami oleh P2TPAKK Rekso Dyah Utami dalam 

melakukan rehabilitasi sosial tersebut? 

3. Bagaimana hasil rehabilitasi sosial terhadap anak korban kekerasan 

seksual yang dilakukan oleh P2TPAKK Rekso Dyah Utami? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan 

bagaimana upaya P2TPAKK Rekso Dyah Utami dalam melakukan rehabilitasi 

sosial terhadap anak korban kekerasan seksual, termasuk kendala dan hasil 

dari rehabilitasi sosial tersebut. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan di atas, diharapkan penelitian dapat memberikan manfaat 

meliputi manfaat teoritis dan praktis, seperti pada penjelasan berikut: 
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1.  Manfaat Teoritis 

Menjadi refrensi ilmiah Mahasiswa Kesejahteraan Sosial, peneliti, 

akademis pada khususnya dan masyarakat pada umumnya mengenai jenis 

penanganan anak yang mengalami kekerasan seksual serta bagaimana cara 

P2TPAKK Rekso Dyah Utami dalam menanganinya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pemikiran dan bahan evaluasi bagi Rekso Dyah Utami dan lembaga 

perlindungan anak yang lain mengenai upaya rehabilitasi sosial terhadap 

anak korban kekerasan seksual. 

E. Kajian Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian ini, terlebih dahulu peneliti melakukan 

kajian pustaka adapun literatur yang dipakai penulis sebagai penunjang 

penelitian yang membahas mengenai P2TPAKK Rekso Dyah Utami dalam 

memberikan perlindungan terhadap anak korban kekerasan seksual, setelah 

peneliti melakukan tinjauan pustaka menemukan keterkaitan dengan tema 

penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

Pertama Skripsi Endah Purwanti, tentang “Rehabilitasi Sosial 

Terhadap Wanita Tuna Susila Di Panti Karya Pamardi Raharjo Banjanegara”. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Skripsi ini 

berisi tentang rehabilitasi sosial yang dilakukan Panti Karya Pamardi Raharjo 

melalui beberapa tahapan; pendekatan awal, penerimaan, rehabilitasi sosial 

yang cakupannya adalah aspek mental dan spiritual, aspek fisik dan 
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kesehatan, aspek sosial, aspek ketrampilan, resosialisasi, bimbingan lanjut, 

dan terminasi. Para klien di Panti Karya Pamardi Raharjo lebih diutamakan 

diberikan bimbingan keterampilan karena digunakan klien untuk bekal 

keterampilan mencari kerja atau berwirausaha.
5
 

Kedua Skripsi Ari Yoga Pamungkas, berjudul “Rehabilitasi Sosial 

Terhadap Klien Reguler Panti Sosial Karya Wanita Yogyakarta”. Penelitian 

dalam skripsi ini menggunakan pendekatan secara kualitatif. Skripsi isi berisi 

tentang kegiatan rehabilitasi sosial yang ada di Panti Sosial Karya Wanita 

Yogyakarta terdiri dari enam tahapan meliputi; tahap sosialisasi, tahap 

penerimaan, tahap rehabilitasi sosial, tahap resosialisasi, tahap bimbingan 

lanjut, dan tahap terminasi. 

Dalam melakukan rehabilitasi sosial, Panti Sosial Karya Wanita 

memberikan pelayanan dengan bimbingan mental, bimbingan spiritual, 

bimbingan sosial, dan bimbingan keterampilan. Dalam bimbingan mental 

terdapat program yang disebut dengan Nilai dan Etika, di sini klien diajarkan 

cara berkomunikasi dengan masyarakat serta belajar tentang norma-norma 

yang ada di masyarakat. Ada juga program renungan dengan psikolog 

sebagai pembimbingnya. Kemudian pada bimbingan keterampilan, klien bisa 

memilih keterampilan sesuai dengan minatnya. Adapun keterampilan yang 

ada diberikan yaitu tata boga, tata rias, menjahit, dan membatik. Selain itu, 

skripsi ini membahas peran pekerja sosial yang ada di PSKW yang berfungsi 

                                                           
5
 Endah Purwanti, Rehabilitasi Sosial Terhadap Wanita Tuna Susila Di Panti Karya 

Pamardi Raharjo Banjanegara, Skripsi, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga (2006). Tidak diterbitkan. 
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sebagai pemercepat perubahan (enabler), pendidik (educator), dan 

fasilitator.
6
 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Indah Amalia  dengan judul 

“Pendampingan Anak korban Kekerasan Fisik Di Lembaga Perlindungan 

Anak (LPA) Yogyakarta” ini memfokuskan penelitiannya pada pendampingan 

anak korban kekerasan fisik yang diberikan kepada LPA Yogyakarta 

menangani permasalahan anak dengan empat aspek meliputi: aspek hukum 

(pendampingan korban dalam menjalani persidangan di pengadilan), aspek 

psikologis (memulihkan kejiwaan anak), aspek medis (pendampingaan di 

rumah sakit bila korban mengalami luka secara medis), aspek sosial 

(penyadaran masyarakat tempat korban supaya korban bisa diterima di 

masyarakat lagi). Di dalam penelitian yang dilakukan Indah amalia mengalami 

hambatan ketika seorang korban melaporkan kasusnya ke pihak kepolisian 

banyak yang dicabut kembali karena masyrakat masih takut berurusan dengan 

pengadilan. Ada stigma yang berkembang dimasyarakat bahwa seseorang 

yang menjadi saksi akan terkena pidana hukum dan takut aibnya tersebar 

luas.
7
 

Keempat, skripsi dari Wiwik Sartini dengan judul “Pelayanan Rekso 

Dyah Utami Terhadap Korban Kekerasan Dalam Rumah tangga” penelitian 

ini bertujuan untuk menguraikan dan mendeskripsikan pelayanan yang 

                                                           
6
Ari Yoga Pamungkas, Rehabilitasi Sosial Terhadap Klien Reguler Panti Sosial Karya 

Wanita Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Prodi Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga (2014).Tidak diterbitkan. 
7
 Indah Amalia, Pendampingan Anak Korban Kekerasan Fisik Di Lembaga 

Perlindungan Anak (LPA) Yogyakarta. Skripsi Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015).  
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dilakukan oleh Rekso Dyah Utami. Hasil Penelitian ini adalah adanya bentuk 

pelayanan terhadap korban kekerasaan dalam rumah tangga yang dilakukan 

oleh Rekso Dyah Utami secara khusus untuk membantu mengembalikan hak-

hak korban yang tidak terpenuhi.
8
 

Penelitian serupa yang dilakukan di P2TPAKK  Rekso Dyah Utami 

selama ini belum ada, sehingga penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

merupakan penelitian pertama yang mengangkat tentang rehabilitasi sosial. 

Berdasarkan keempat kajian pustaka di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang upaya P2TPAKK Rekso Dyah Utami, dengan referensi penelitian-

penelitian terdahulu yang membahas mengenai topik yang hampir sama. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada lokasi dan 

fokus permasalahan penelitiannya.  

F.  Kerangka Teori 

1. Tinjauan tentang Anak 

Anak adalah aset bangsa. Menurut peneliti, masa depan bangsa dan 

negara di masa yang akan datang berada di tangan anak. Semakin baik 

kepribadian seorang anak, maka akan semakin baik pula masa depan suatu 

bangsa. Berbicara mengenai anak, dalam hal ini peneliti menemukan 

beberapa literatur yang menjadi tinjauan dalam melakukan penelitian ini. 

Definisi anak menurut UU RI No. 23 tahun 2002, “Anak adalah 

seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak 

                                                           
8 

Wiwik Sartini, Pelayanan Rekso Dyah Utami Terhadap Korban Kerkerasan Dalam 

Rumah Tangga. Thesis Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2010).  
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yang masih dalam kandungan.”
9
 Dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa bayi yang masih di dalam kandungan pun sudah dapat 

dikatakan sebagai anak. Hal ini sangat bertolak belakang dengan persepsi 

yang umum terjadi di masyarakat, dimana bayi yang masih dalam 

kandungan sering kali tidak terhitung sebagai anak melainkan calon anak. 

Pada dasarnya, setiap anak yang terlahir ke dunia ini memiliki 

berbagai hak yang sama atas hidupnya. Sebagaimana pendapat Abu 

Huraerah yang mengutip Konvensi Hak Anak (KHA) PBB tahun 1989 

yang telah diratifikasi oleh pemerintah Indonesia melalui Keppres Nomor 

39 Tahun 1990 bahwa tanpa memandang ras, jenis kelamin, asal usul 

keturunan, agama maupun bahasa, setiap anak memiliki hak-hak yang 

mencakup
10

: 

a. Hak atas kelangsungan hidup, yaitu segala hak yang menyangkut 

atas tingkat hidup yang layak 

b. Hak untuk berkembang, meliputi hak atas pendidikan, informasi, 

waktu luang, kegiatan seni dan budaya, kebebasan berpikir, 

berkeyakinan dan beragama, serta hak anak cacat atas pelayanan, 

perlakuan dan perlindungan khusus 

c. Hak perlindungan, meliputi seluruh perlindungan anak terhadap 

berbagai bentuk eksploitasi, perlakuan sewenang-wenang dan 

perlakuan kejam 

                                                           
9
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan 

Anak Bab I, pasal 1 ayat 1. 
10

 Abu Huraerah, Kekerasan terhadap Anak, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), hlm. 

33. 
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d. Hak partisipasi, meliputi kebebasan untuk menyatakan pendapat, 

berserikat, berkumpul dan hak untuk ikut serta dalam pengambilan 

keputusan yang menyangkut dirinya. 

Selain dari hak-hak anak seperti telah dijelaskan di atas, setiap anak 

juga memiliki kebutuhan. Adapun kebutuhan anak menurut Brown dan 

Swanson, sebagaimana dikutip pendapatnya oleh Soetji Andari, bahwa 

setiap anak membutuhkan perlindungan atau keamanan, kasih sayang, 

pendekatan atau perhatian dan kesempatan untuk terlibat dalam 

pengalaman positif yang dapat mengembangkan kehidupan mentalnya 

yang sehat.11 

2. Tinjauan Umum Mengenai Kekerasan Seksual Terhadap Anak 

1. Pengertian Kekerasan Seksual terhadap Anak 

Sebelum membahas lebih dalam pengertian tentang kekerasan 

seksual terhadap anak, perlu diketahui terlebih dahulu mengenai 

batasan dari kekerasan dan seksual secara konseptual sehingga akan 

mempermudah pemahaman mengenai istilah kekerasan seksual 

terhadap anak. Adapun gambaran konseptual tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Kata kekerasan berasal dari bahasa latin, yaitu violentina, yang 

berarti kekerasan, keganasan, kedahsyatan, aniaya dan perkosaan.
12

 

                                                           
11

 Soetji Andari, dkk., Uji Coba Model Perlindungan Anak Jalanan terhadap tindak  

Kekerasan, (Yogyakarta: B2P3KS, 2007), hlm. 13. 
12

 K. Prent XC., MJ. Adi Subrata, W.J.S. Purwadarminta, Kamus Latin-Indonesia 

(Yogyakarta: Kanisius, 1969), hlm. 930. 
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Definisi berbeda mengenai arti kata kekerasan yaitu menurut Kamus 

Bahasa Indonesia, kekerasan adalah
13

: 

a. Perihal yang bersifat, berciri keras 

b. Perbuatan seseorang atau kelompok orang yang menyebabkan 

cidera atau matinya orang lain atau menyebakan kerusakan fisik 

atau barang orang lain, atau ada paksaan 

c. Paksaan. 

Kekerasan terhadap anak menurut Yahya Khisbiyyah, adalah 

serangan yang mengakibatkan kerusakan atau gangguan menyakitan 

yang ditujukan kepada perempuan atau anak dengan terencana.
14

 

Menurut Baker sebagaimana dikutip oleh Abu Huraerah, child abuse 

(kekerasan terhadap anak) adalah tindakan melukai yang berulang-

ulang secara fisik dan emosional terhadap anak yang menyebabkan 

ketergantungan, melalui desakan hasrat, hubungan badan yang tak 

terkendali, degradasi dan cemoohan permanen atau kekerasan seksual. 

Biasanya dilakukan para orangtua atau pihak lain yang seharusnya 

merawat anak.
15

 Kesimpulannya, kekerasan terhadap anak adalah 

setiap bentuk pembatasan, pembedaan, pengucilan dan seluruh bentuk 

                                                           
13

  Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan, Kamus Umum 

Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Umum,2008), hlm. 677. 
14

 Yahya Khisbiyyah, Melawan Kekerasan tanpa Kekerasan, Agresi dan Kekerasan 

Perspektif Teori Psikologi, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 3.  
15

 Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak (Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), hlm. 

47. 
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perlakuan yang dilakukan terhadap anak, yang akibatnya berupa dan 

tindakan pada kekerasan fisik, seksual, psikologis dan ekonomi.
16

 

Beralih dari pembahasan mengenai kekerasan terhadap anak 

peneliti akan memberikan penjabaran seputar istilah seksual dan 

seksualitas dengan berlandaskan pada temuan teori seperti berikut. 

Kata seks menurut Kamus Hukum, berasal dari bahasa Inggris, yaitu 

sex yang diartikan sebagai jenis kelamin.
17

 Jenis kelamin di sini lebih 

dipahami sebagai persoalan hubungan (persetubuhan) antara laki-laki 

dan perempuan. Nasrudin Umar menyebutkan bahwa istilah seks lebih 

banyak berkonsentrasi kepada aspek biologis seseorang, meliputi 

perbedaan komposisi kimia hormon dalam tubuh, anatomi tubuh, 

anatomi fisik, reproduksi, dan karakteristik biologis lainnya.
18

  

Berdasarkan penjelasan konseptual tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa kekerasan seksual terhadap anak, dapat berupa 

perlakuan pra kontak seksual antara anak dengan orang yang lebih 

besar (melalui kata, sentuhan, gambar visual), maupun perlakuan 

kontak secara langsung antara anak dengan orang dewasa, perlakuan 

tersebut dapat berupa incest, perkosaan maupun eksploitasi seksual.
19

 

 

 

                                                           
16

 Esthi Susanti Hudiono, M. Si, Perlindungan Anak Dari Eksploitasi Di Kota Surabaya, 

(Surabaya: Yayasan Hotline Surabaya), hlm. 7. 
17

  Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan 

Seksual Advokasi Atas Hak Asasi Perempuan, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2001), hlm. 31. 
18

 Nasrudin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif AL-Qur’an, (Jakarta: 

Paramadina, 2011), hlm. 35. 
19

 Abu Huraerah, M.Si, Kekerasan Terhadap Anak…,  hlm. 48. 
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2. Macam-Macam Kekerasan Terhadap Anak 

Sebelum membahas bentuk-bentuk kekerasan seksual, perlu 

diketahui terlebih dahulu jenis-jenis kekerasan yang sering terjadi. 

Dari klasifikasi yang dilakukan para ahli, tindakan kekerasan atau 

pelanggaran hak terhadap anak tersebut dapat terwujud setidaknya 

dikelompokan menjadi empat, yaitu : 
20

  

a. Kekerasan fisik 

Bentuk kekerasan fisik ini sudah dapat dikenali seperti: lecet, 

memar, gigitan, cubitan, sundutan rokok, disiram air panas, 

disetrika dan sebagainya. Korban kekerasan jenis ini biasanya 

tampak secara laangsung pada fisik korban seperti; luka memar, 

berdarah, patah tulang, pingsan, dan bentuk lain yang kondisinya 

lebih berat. 

b. Kekerasan Psikis 

Kekerasan ini tidak begitu mudah untuk dikenali. Akibat 

yang dirasakan oleh korban tidak memberikan bekas yang Nampak 

jelas bagi orang lain. Dampak kekerasan ini akan berpengaruh pada 

situasi perasaan tidak aman dan nyaman, menurunya harga diri 

serta martabat korban. Wujud konkrit dari kekerasan ini adalah; 

pengunaan kata-kata kasar, penyalahgunaan kepercayaan, 

mempermalukan orang didepan orang lain atau didepan umum, 

melontarkan ancaman dengan kata-kata, dan sebaginya. Akibat 
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 Ibid., hlm. 47. 
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adanya perilaku tersebut biasanya korban akan merasa rendah diri, 

minder, merasa tidak berharga, dan lemah dalam membuat 

keputusan. 

c. Kekerasan Seksual  

Jenis kekerasan ini termasuk dalam kategori segala tindakan 

yang muncul dalam bentuk paksaan atau mengancam untuk 

melakukan hubungan seksual (sexual intercourse), melakukan 

penyiksaan atau bertindak sadis serta mengahabisi nyawa 

seseorang termasuk mereka yang tergolong masih berusia anak-

anak setelah melakukan hubungan seksualitas. Segala perilaku 

yang mengarah pada tindakan pelecehan seksual terhadap aak-

anak, baik di sekolah, di dalam keluarga, maupun di lingkungan 

pelanggaran terhadap hak anak. Pelecehan seksual secara umum 

adalah tindakan atau perilaku atau gerak gerik seksual yang tidak 

dikehendaki dalam bentuk verbal, tulisan, fisik, tidak verbal, dan 

visual untuk kepentingan seksual, sehingga menyebabkan 

kemarahan, perasaan terhina, malu, tidak nyaman dan tidak aman 

bagi orang lain. Kasus pemerkosaan anak, pencabulan yang 

dilakukan oleh guru, orang lain, bahkan orangtua tiri yang sering 

terekspos dalam pemberitaan berbagai media massa merupakan 

contoh konkrit kekerasan bentuk ini.
21
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 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak (Jakarta; Kencana Prenada Media 

Group,2003), hlm. 29-30. 
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d. Kekerasan Sosial 

Kekerasan anak secara sosial dapat mencakup penelantaran 

anak dan ekspoitasi anak. Penelantaran anak adalah sikap dan 

perlakuan orangtua yang tidak memberikan perhatian yang layak 

terhadap proses tumbuh kembang anak. Misalnya, anak dikucilkan, 

diasingkan dari keluarga, atau tidak diberikan pendidikan dan 

perawatan kesehatan yang layak. Eksploitasi anak menunjukan 

pada sikap diskriminatif atau perlakuan sewenang-wenang 

terhadap anak yang dilakukan oleh keluarga atau masyarakat. 

Sebagai contoh, memaksa anak untuk melakukan sesuatu demi 

kepentingan ekonomi, sosial atau politik tanpa memperhatikan 

hak-hak anak untuk mendapatkan perlindungan sesuai dengan 

perkembangan fisik, psikisnya dan status sosialnya. Misalnya, 

seorang anak dipaksa melakukan pekerjaan rumah tangga melebihi 

kemampuannya.
22

 

3. Dampak Kekerasan Seksual pada Anak 

Kekerasan seksual cenderung menimbulkan dampak traumatis baik 

pada anak maupun pada orang dewasa. Namun, kasus kekerasan seksual 

sering tidak terungkap karena adanya penyangkalan terhadap peristiwa 

kekerasan seksual yang terjadi. Lebih sulit lagi adalah jika kekerasan 

seksual ini terjadi pada anak-anak, karena anak-anak korban kekerasan 

seksual tidak mengerti bahwa dirinya menjadi korban. Korban sulit 
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 Abu Huraerah, Child Abuse (Kekerasan Terhadap Anak),…hlm. 48. 
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mempercayai orang lain sehingga merahasiakan peristiwa kekerasan 

seksualnya. Selain itu, anak cenderung takut melaporkan karena mereka 

merasa terancam akan mengalami konsekuensi yang lebih buruk bila 

melapor, anak merasa malu untuk menceritakan peristiwa kekerasan 

seksualnya, anak merasa bahwa peristiwa kekerasan seksual itu terjadi 

karena kesalahan dirinya dan peristiwa kekerasan seksual membuat anak 

merasa bahwa dirinya mempermalukan nama keluarga. Dampak pelecehan 

seksual yang terjadi ditandai dengan adanya powerlessness, dimana 

korban merasa tidak berdaya dan tersiksa ketika mengungkap peristiwa 

pelecehan seksual tersebut.
23

 

Tindakan kekerasan seksual pada anak membawa dampak emosional 

dan fisik kepada korbannya. Secara emosional, anak sebagai korban 

kekerasan seksual mengalami stress, depresi, goncangan jiwa, adanya 

perasaan bersalah dan menyalahkan diri sendiri, rasa takut berhubungan 

dengan orang lain, bayangan kejadian dimana anak menerima kekerasan 

seksual, mimpi buruk, insomnia, ketakutan dengan hal yang berhubungan 

dengan penyalahgunaan termasuk benda, bau, tempat, kunjungan dokter, 

masalah harga diri, disfungsi seksual, sakit kronis, kecanduan, keinginan 

bunuh diri, keluhan somatik, dan kehamilan yang tidak diinginkan
24

. 

Selain itu muncul gangguan-gangguan psikologis seperti pasca-trauma 

stress disorder, kecemasan, penyakit jiwa lain termasuk gangguan kepribadian 
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 Ivo Noviana, Kekerasan Seksual Terhadap Anak: Dampak Dan Penanganannya Child 

Sexual Abuse: Impact And Hendling. Sosio Informa Vol. 01, No. 1, Januari - April, Tahun 

2015. Hlm. 18. 
24

 Ibid., hlm. 19. 
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dan gangguan identitas disosiatif, kecenderungan untuk reviktimisasi di masa 

dewasa, bulimia nervosa, bahkan adanya cedera fisik kepada anak.Secara 

fisik, korban mengalami penurunan nafsu makan, sulit tidur, sakit kepala, 

tidak nyaman di sekitar vagina atau alat kelamin, berisiko tertular penyakit 

menular seksual, luka di tubuh akibat perkosaan dengan kekerasan, kehamilan 

yang tidak diinginkan dan lainnya. Sedangkan kekerasan seksual yang 

dilakukan oleh anggota keluarga adalah bentuk inses, dan dapat menghasilkan 

dampak yang lebih serius dan trauma psikologis jangka panjang, terutama 

dalam kasus inses orangtua.25 

Dampak jangka panjang kekerasan seksual terhadap anak yaitu anak 

yang menjadi korban kekerasan seksual pada masa kanak-kanak memiliki 

potensi untuk menjadi pelaku kekerasan seksual di kemudian hari. 

Ketidakberdayaan korban saat menghadapi tindakan kekerasan seksual di 

masa kanak-kanak, tanpa disadari digeneralisasi dalam persepsi mereka 

bahwa tindakan atau perilaku seksual bisa dilakukan kepada figur yang lemah 

atau tidak berdaya. 26 

4. Perlindungan Terhadap Anak  

Undang-undang No.23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak Pasal  

4 berbunyi : “Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang 

dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat 

kemanusiaan, serta mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan 
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 Levitan, et.all. Childhood Adversities Associated with Major Depression and/or 

Anxiety Disorders Incommunity Sample of Ontario Issues of Co-Morbidity and Specifity. 

Depression & Anxiety (online); 2003. Vol 17: hlm. 36. 
26

 Mark Reese Weber, Dana M. Smith: Outcomes of Child Sexual Abuse as Predictors of 

laters Sexual Victimization, Journal of International Violence. 2010, No. 26: Vol 9: hlm. 1990. 



19 

 

 

 

diskriminasi.
27

 Melihat realita yang terjadi terhadap anak-anak ternyata 

masih sering anak yang mengalami kekerasan, baik secara psikis maupun 

fisik. Tindak kekerasaan terhadap anak bukan hanya sedekar problem 

psikologis yang hanya terjadi di lingkungan keluarga broken home dan 

keluarga-keluarga miskin yang tidak kuat menanggung tekanan hidup. 

Menanggapi hal tersebut pemerintah juga telah mengembangkan adanya 

pelayanan terpadu bagi perempuan dan anak korban kekerasan dengan 

standar pelayanan minimal tertentu. Adapun Standar Pelayanan Minimal 

(SPM) Bagi Perempuan dan Anak Korban Kekerasan antara lain sebagai 

berikut
28

: 

a. Penanganan pengaduan/laporan korban kekerasan terhadap perempuan 

dan anak. 

b. Pelayanan kesehatan bagi perempuan dan anak korban kekerasan. 

c. Rehabilitasi sosial bagi perempuan dan anak korban kekerasan yang 

meliputi bimbingan mental dan spiritual, pendampingan keseharian 

dan rumah aman. 

d. Penegakan dan bantuan hukum bagi perempuan dan anak korban 

kekerasan. 

e. Pemulangan dan reintegrasi sosial bagi perempuan dan anak korban 

kekerasan. 
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5. Tinjauan Tentang Rehabilitasi Sosial 

1. Definisi Rehabilitasi Sosial 

Rehabilitasi adalah pengembalian terhadap kemampuan yang 

pernah dimiliki individu seperti sediakala. Seseorang yang kehilangan 

kemapuannya karena suatu hal (musibah). Kemampuan yang hilang 

inilah perlu dikembalikan agar kondisinya seperti sediakala, yaitu di 

mana kondisi sebelum terjadinya musibah.
29

 Jadi menurut peneliti 

Rehabilitasi adalah suatu rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk 

melakukan aksi pencegahan agar tidak semakin parah atau peningkatan 

luka yang diderita korban dan bagian dari penyembuhan serta 

memulihkan kemampuan bagi individu yang membutuhkan pelayanan 

khusus.  

Sedangkan kata Sosial berarti segala sesuatu mengenai masyarakat 

yang peduli terhadap kepentingan umum.
30

 Jadi, apabila pengertian 

rehabilitasi dipadukan dengan kata sosial maka istilah tersebut berarti 

upaya pemulihan keadaan individu yang mengalami permasalahan 

sosial agar kembali memiliki keberfungsian sosial, hal ini sesuai 

dengan apa yang diutarakan oleh Hellen Haris Perlman yaitu 

rehabilitasi bagian dari usaha untuk memiliki kembali rasa harga diri, 

kecintaan terhadap kerja, kesadaran tanggung jawab terhadap masa 

depannya, keluarga maupun masyarakat dalam lingkungan sosialnya. 

Dengan hal itu harapannya adalah pulihnya kemampuan individu yang 
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 Tarmansyah, Rehabiltasi dan Terapi untuk Individu yang Membutuhkan Layanan 

Khusus. ( Padang: Depdiknas,2003), hlm.21. 
30
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bermasalah secara sosial tersebut untuk dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya secara baik dalam keluarga maupun masyarakat.
31

 

2. Upaya Rehabilitasi Sosial Bagi Perempuan dan Anak Korban 

Kekerasan 

Upaya rehabilitasi sosial berfungsi untuk memulihkan serta 

mengembangkan kemampuan seseorang yang mengalami disfungsi 

sosial agar dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar. Adapun 

bentuk-bentuk rehabilitasi sosial yang dimaksud adalah sebagai 

berikut:
32

 

a. Motivasi dan diagnosis psikososial. 

Motivasi merupakan dorongan mental yang dapat menguatkan 

kondisi psikologis korban dan diagnosa psikososial merupakan 

pemeriksaan dan penyimpulan tentang masalah psikologis dan 

masalah sosial yang mungkin dialami oleh korban. 

b. Perawatan dan pengasuhan. 

Perawatan dan pengasuhan lebih kepada pemberian perawatan baik 

fisik, psikologis maupun bantuan hukum dan memberikan 

bimbingan serta mengasuh pada tempat yang aman. 

c. Pelatihan vokasional dan pembinaan kewirausahaan. 

Vokasional dan pembinaan kewirausahaan adalah pelatihan yang 

difokuskan kepada kemampuan dalam melakukan eksplorasi 
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terhadap masalah pendidikan dan pekerjaan, penilaian terhadap 

kemampuan diri dalam hubungannya dengan keterampilan kerja. 

d. Bimbingan mental spiritual. 

Bimbingan mental spiritual adalah suatu bimbingan untuk 

menguatkan, memberi pemahaman serta memberikan pandangan 

hidup tentang sikap mental dan spiritual keagamaan. 

e. Bimbingan fisik. 

Bimbingan fisik merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang 

untuk meningkatkan atau memelihara kebugaran tubuh. 

f. Bimbingan sosial dan konseling psikososial. 

Bimbingan sosial dan konseling psikososial merupakan upaya 

membantu korban mengenali dan berhubungan dengan lingkungan 

sosialnya yang dilandasinya budi pekerti luhur, tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kenegaraan serta keterampilan dalam 

berinteraksi sosial atau hubungan insani (human realtionship) dan 

memecahkan masalah-masalah sosial yang dialaminya  

g. Pelayanan aksebilitas. 

Aksesibilitas adalah hak atas akses yang merupakan layanan 

kebutuhan yang mendasar yang biasanya harus disediakan oleh 

pemerintah. 

h. Bantuan dan asistensi sosial. 

Bantuan dan asistensi sosial merupakan upaya memberikan 

bantuan sosial dan pendampingan terhadap masalah sosial. 
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i. Bimbingan resosialisasi. 

Bimbingan resosialisasi adalah bimbingan terkait untuk melakukan 

sosialisasi kembali pada lingkungan sosialnya. 

j. Bimbingan lanjutan; dan/atau 

Bimbingan lanjutan diberikan berdasarkan kebutuhan dan kondisi 

klien setrelah mengikuti bimbingan dasar atau pokok. 

k. Rujukan. 

Rujukan merupakan rekomendasi untuk dilakukan perawatan 

secara lebih lanjut ditempat yang dituju atau direkomendasikan. 

Misalnya, rumah sakit atau puskesmas.  

Bentuk atau upaya rehabilitasi sosial poin a sampai dengan k 

sebagaimana yang tertera dalam Standar Pelayanan Minimal oleh 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Republik Indonesia tersebut mengacu pada standar upaya rehabilitasi 

sosial pada Undang-Undang No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan 

Sosial, pasal 7.33 Lain daripada itu, Kementerian Sosial RI juga 

memiliki standar upaya rehabilitasi sosial yang sama dengan standar 

yang diberikan oleh Kemenppa RI, dimana keduanya mengacu pada 

UU RI No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. Dijelaskan 

dalam Peraturan Menteri Sosial RI tersebut bahwa upaya rehabilitasi 

sosial dapat dilakukan melalui motivasi dan diagnosis psikososial, 

perawatan & pengasuhan, pelatihan vokasional & pembinaan 
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kewirausahaan, bimbingan mental & spiritual, bimbingan fisik, 

bimbingan sosial dan konseling psikososial, pelayanan aksesibilitas, 

bantuan dan asistensi sosial, bimbingan resosialisasi, bimbingan 

lanjutan serta rujukan.
34

 

G. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi 

kualitatif. Menurut Moleong seperti apa yang dikutip oleh Haris Herdiansyah 

penelitian kualitatif adalah untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi motivasi tindakan, 

dan lain sebagainya. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metodologi alamiah.
35

 Metodologi diciptakan dengan 

tujuan untuk dijadikan pedoman yang dapat menuntun dan mempermudah 

peneliti yang melaksanakannya. 

1. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif, 

yaitu penelitian yang menjawab permasalahan tentang fenomena yang 

ada.
36

 Adapun fenomena yang terjadi dimasyarakat yaitu kekerasan 

seksual terhadap anak yang mendapatkan penanganan khusus dari 

P2TPAKK Rekso Dyah Utami. 
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2. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini berlangsung di kantor Pusat Pelayanan Terpadu 

Perempuan dan Anak Korban Kekerasan (P2TPAKK) Rekso Dyah Utami 

yang beralamatkan di Jalan Balirejo No.29 Muja Muju, Umbulharjo, 

Yogyakarta. Selain karena alasan efisiensi penelitian, lokasi ini di pilih 

karena P2TPAKK Rekso Dyah Utami adalah salah satu lembaga yang 

berdiri atas dasar kepedulian terhadap kasus-kasus yang menimpa anak di 

Indonesia. Lembaga ini juga memiliki program yang secara khusus 

berorientasi pada pemberian perlindungan terhadap anak yang menjadi 

korban kekerasan seksual sehingga lokasi ini menarik untuk dijadikan 

sebagai lokasi penelitian. 

3. Subyek Penelitian dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah benda, hal atau orang, tempat, data untuk 

variabel melekat dan yang dipermasalahkan.37 Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan subyek 

penelitian. Purposive sampling merupakan pemilihan sekelompok subyek 

yang didasarkan pada suatu ciri-ciri tertentu yang berkaitan dengan ciri 

yang sudah diketahui sebelumnya untuk mencapai tujuan tertentu.
38

 Ciri-

ciri tertentu dalam penelitian ini adalah subyek yang benar-benar terlibat 

dalam penanganan rehabilitasi sosial di P2TPAKK Rekso Dyah Utami, 

yaitu petugas dan koordinator pelayanan yang ada. Dalam hal ini ada 5 

orang yang menjadi subjek penelitian, yaitu ketua pelaksana bidang, 
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 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 16. 
38

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset , 2001), hlm. 82. 
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bagian pengaduan, bagian pelayanan kesehatan, bagian pelayanan 

rehabilitasi sosial, dan bagian pelayanan hukum. Ketika dilokasi 

penelitian, peneliti menggunakan teknik tersebut untuk memberikan 

kesempatan pada peneliti dalam menentukan subyek berdasarkan ciri yang 

sudah diketahui sebelumnya. Dalam penelitian ini subyek penelitiannya 

adalah beberapa pengurus di P2TPAKK yang secara khusus melakukan 

pendampingan terhadap anak korban kekerasan seksual dan beberapa 

pengurus yang cukup representatif untuk memenuhi kebutuhan penelitian. 

Ketika dilapangan peneliti menemukan Subyek dalam penelitian ini adalah 

pengurus bidang penelitian, pengurus bidang pelayanan pengaduan, 

pengurus bidang pelayanan rehabilitasi sosial, pengurus bidang pelayanan 

kesehatan, dan bidang pelayanan hukum. Sedangkan obyek dalam 

penelitian ini adalah upaya P2TPAKK dalam melakukan rehabilitasi sosial 

terhadap anak korban kekerasan seksual. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini agar 

memperoleh data yang relevan dengan permaslahan penelitian, pada teknik 

pengumpulan data ini peneliti menggunakan metode observasi, wawancara 

(interview), dan dokumentasi. 
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1) Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang di teliti.
39

 Dalam hal ini peneliti 

melakukan observasi terhadap letak geografi dan suasana kantor 

pengaduan Rekso Dyah Utami. Peneliti berusaha mengamati secara 

langsung gejala-gejala apa yang terjadi berdasarkan topik penelitian 

yang diambil. Di samping itu, observasi ini digunakan sebagai 

pencarian data dimana informan tidak selalu mengungkapkan dengan 

kata-kata seperti memberikan data-data yang sudah ada. Contoh 

observasi dilakukan pada bangunan serta fungsi-fungsi bangunan, 

ruang pelayanan beserta isi dan fungsinya serta suasana yang ada di 

kantor. 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan bentuk dari komunikasi antara dua orang 

dan melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang 

lain dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 

tertentu.
40

 Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah 

wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur ini mengacu pada 

situasi ketika seorang peneliti melontarkan sederet pertanyaan kepada 

responden berdasarkan kategori-kategori jawaban tertentu atau 
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terbatas.41
 Artinya dalam menggunakan tipe wawancara ini, ketika 

dilapangan peneliti mengurutkan kuesioner atau pertanyaan yang akan 

diajukan kepada responden sehingga dapat mengendalikan proses 

wawancara yang sedang berlangsung. Wawancara ini dilakukan 

kepada 5 orang. Peneliti pertama kali melakukan wawancara kepada 

staf bidang layanan pengaduan yaitu Linda Ekawati. Kemudian 

peneliti melakukan wawancara pada Koordinator / ketua bidang 

pelayanan sosial yaitu ibu Titi Purwani, kemudian wawancara pada ibu 

Siti Hafsah Budi Argiati selaku penanggungjawab pelayanan bidang 

kesehatan, wawancara dengan ibu Tantis selaku penanggungjawab 

pada bidang Rehabilitasi Sosial, dan wawancara pada Bapak Setyoko 

selaku pelayanan bidang Hukum.  

3) Dokumentasi 

Dokumentasi atau juga sering juga disebut sebagai teknik 

dokumenter adalah teknik untuk mendapatkan data melalui 

peninggalan tertulis, terutama arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 

tentang pendapat, teori, dalil/hukum-hukum dan lain-lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.42 Peneliti melakukan 

dokumentasi kepada staf-staf  yang menjadi narasumber dengan teknik 

pengambilan gambar dan rekaman, peneliti juga mendokumentasikan  

penemuan di lapangan segala sesuatu yang terkait dengan judul skripsi. 
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Dokumen yang didapatkan oleh peneliti diantaranya adalah leaflet-

leaflet tentang layanan sosial yang dilakukan P2TPAKK Rekso Dyah 

Utami, foto struktur organisasi, serta keterangan-keterangan lain yang 

didapat dari petunjuk pelaksanaan P2TPAKK Rekso Dyah Utami. 

5. Analisis data  

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sitematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam  

pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
 43

 

Anlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan data temuan yang 

terformat kedalam bentuk kalimat-kalimat.  

Langkah-langkah analisis data kualitatif menurut Miles Huberman 

A. Micheal langkah-langkah analisis data kualitatif antara lain:
44

. 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah suatu kegiatan menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan dan membuang yang tidak perlu serta memilih bagian 

yang relevan sesuai dengan masalah penelitian. 

2. Penyajian Data 
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Penyajian data diartikan sebagai suatu kegiatan untuk menyusun 

informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan untuk disajikan kedalam bahasa yang 

mudah dipahami. Misalnya peneliti melakukan penyalinan data dari 

hasil rekaman wawancara kedalam bentuk tulisan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan ini merupakan langkah yang menyangkut 

interpretasi hasil penelitian yang diteliti, tujuan penarikan kesimpulan 

adalah menggambarkan maksud dari data yang ditampilkan.  

6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Validitas merupakan suatu ketepatan antara data yang terjadi pada 

objek penelitian dengan kekuatan yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 

Dengan demikian data yang valid atau absah adalah data yang tidak 

berbeda antara data yang dilaporkan peneliti dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.
45

 Peneliti menyadari dalam 

hal ini bahwa keabsahan data sangat diperlukan oleh karena itu, untuk 

pembuktian validitas data peneliti menggunakan tiga teknik yaitu sebagai 

berikut:
46

 

1. Perpanjangan Pengamatan  

Perpanjangan pengamatan yaitu menambah intensistas 

pengamatan lapangan secara langsung. Perpanjangan pengamatan 

sangat memungkinkan terjadinya hubungan antara peneliti dengan 
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informan atau narasumber menjadi akrab tidak ada jarak lagi, 

semakin terbuka maka saling percaya sehingga tidak ada lagi 

informasi yang disembunyikan dan peneliti dapat memperoleh data 

secara lengkap. Perpanjangan pengamatan pada penelitian ini 

dilakukan dari bulan Mei 2016 sampai terakhir peneliti datang pada 

bulan Desember 2016. 

2. Peningkatan Ketekunan 

Peningkatan ketekunan adalah kegigihan peneliti kualitatif 

dalam menggali data yang diperoleh untuk lebih memperdalam data 

yang belum tuntas terus diupayakan. Wawancara dengan ibu Tantis 

dilakukan sebanyak 2 kali untuk mendalami masalah, yang pertama 

bulan Mei dan yang ke 2 bulan Desember 2016. Hal ini dilakukan 

karena ada pengembangan data yang belum terjawab, sehingga 

diperlukan pendalam wawancara lagi. 

3. Triangulasi Data.  

Triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan waktu. Keabsahan data ini merupakan cara untuk 

mengetahui data pembanding dari data yang diperoleh. Triangulasi 

yang dilakukan peneliti adalah triangulasi sumber dan triangulasi 

metode. Triangulasi sumber yang dimaksud adalah peneliti 

membandingkan antara hasil wawancara antara staf Rekso Dyah Utami 

yang satu dengan yang lain, keterangan mereka untuk beberapa tema 

yang sama diperbandingkan hasilnya. Triangulasi sumber dilakukan 
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peneliti dengan membandingkan antara hasil wawancara dengan hasil 

pengamatan peneliti di lapangan.  

H. Sistematika Pembahasan 

Demi mempermudah penyusunan dan pemahaman terhadap skripsi ini 

maka peneliti menetapkan adanya sistematika pembahasan ke dalam empat 

bab. Tujuannya adalah untuk menghasilkan pembahasan yang saling terkait 

dan terpadu secara sistematis. Sistematika pembahasan tersebut adalah: 

Bab I, yaitu bagian pendahuluan yang memuat tentang penegasan 

judul, latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II, memuat gambaran umum dari Pusat Pelayanan Terpadu 

Perempuan dan Anak Korban Kekerasan Rekso Dyah Utami yang mencakup 

Sejarah Berdiri, Kondisi dan Letak Geografis, Fungsi dan Tujuan Berdirinya 

Rekso Dyah Utami, Visi dan Misi, Aktivitas Lembaga, Struktur 

Kepengurusan, Sasaran Program, Pendanaan dan Jaringan Kerjasama dari 

P2TPAKK Rekso Dyah Utami. 

Bab III, bagian ini berisi tentang hasil penelitian, yaitu mengenai 

upaya P2TPAKK Rekso Dyah Utami dalam melakukan rehabilitasi sosial 

terhadap anak korban kekerasan seksual. 

Bab IV, merupakan bagian penutup yang berisi tentang kesimpulan 

dari hasil penelitian dan saran dari peneliti. 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Upaya rehabilitasi sosial yang dilakukan oleh  P2TPAKK “Rekso 

Dyah Utami” Yogyakarta terhadap anak korban kekerasan seksual 

dilakukan sejak lembaga hadir yaitu tahun 2004. Jenis layanan yang 

disediakan mengikuti alur layanan yang dimulai dari  Pengaduan, 

Penanganan (bidang kesehatan, bidang  Rehabilitasi Sosial, dan bidang  

hukum), Pemulangan Klien dan Reintegrasi Sosial. Rehabilitasi sosial 

yang dilakukan terdiri dari sebelas point penting yaitu ; 

1) Motivasi diagnosis psikososial dilakukan mulai dari tahapan 

pengaduan terdiri dari assessment dan intervensi dibagian ini staf 

bidang pengaduan juga memberikan motivasi terhadap anak 

korban kekerasan seksual agar tetap semangat untuk menjalani 

hidup,  

2) Perawatan dan pengasuhan yaitu pemberian perawatan mulai dari 

fisik (membantu penyembuhan bekas luka kekerasan seksual), 

psikologis (pemeriksaan kejiwaan,  pemulihan trauma akibat 

kekerasan seksual), rehabilitasi hukum (pendampingan hukum di 
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persidangan), pendampingan keseharian (perawatan diri menjaga 

pola hidup bersih). 

3) Pelatihan vokasional dan kewirausahaan (memberikan 

keterampilan produktif dan memberikan modal usaha ditujukan 

kepada orang tua klien untuk meningkatkan perekonomian hidup), 

4) Bimbingan mental spiritual (tuntunan memahami diri sendiri, 

agama, berpikir positif). 

5) Bimbingan fisik seperti melakukan olahraga untuk kesehatan 

jasmani dan menjaga kebugaran tubuh, 

6)  Bimbingan sosial dan psikososial seperti membantu klien 

mengenali dan berhubungan dengan lingkungan sosialnya dengan 

budi pekerti luhur),  

7) Pelayanan aksebilitas, membantu memberikan fasilitas pendidikan 

yang sempat terhenti karena kehamilan diluar nikah untuk 

mengurus persalinan dan anak. 

8) Bantuan dan asistensi sosial, ada dua jenis yaitu bantuan berupa 

dan untuk kelangsungan hidup korban dan bantuan pendampingan 

oleh advokat ketika menghadapi proses hukum dalam 

persidangan.  

9) Bimbingan Resosialisasi, pemulangan klien kepada keluarga 

setalah dinyatakan pulih untuk menjalankan kehidupan secara 

normal dan memperoleh hak untuk tumbuh kembang secara wajar, 

berpatisipasi, perlindungan dan keamanan dalam kehidupan. 
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10) Bimbingan lanjut, pada intinya yaitu melakukan pemantauan 

aktivitas yang dilakukan Rekso Dyah Utami terhadap perubahan 

diri klien kearah lebih baik.  

11) Rujukan, membawa anak korban kekerasan seksual kerumah sakit  

yang bermitra denga Rekso Dyah Utami karena mengalami luka 

fisik, obsevasi terhadap alat reproduksi yang mungkin saja rusak.. 

2. Kendala yang ditemui dalam rehabilitasi sosial yang dilakukan oleh 

P2TPAKK “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta ada 2 yaitu kendala 

organisasional dan kendala teknis. Kendala organisasional meliputi 

kurangnya jumlah SDM baik PNS maupun Relawan, Kehadiran 

relawan tidak dapat dipastikan, sehingga ketika dibutuhkan sering 

tidak ada sehingga diganti orang yang sebenarnya tidak sesuai dengan 

keahliannya. Kendala teknis yang ditemui saat pengaduan adalah 

adanya klien atau pengantar/pendamping yang bohong/berlebihan, 

klien sulit berkomunikasi karena faktor emosi yang labil, motivasi 

orang tua atau pendamping yang kurang dan kendala karena waktu 

rehabilitasi sosial yang pendek dan tempat relokasi klien yang jauh. 

3. Hasil rehabilitasi sosial yang dilakukan oleh P2TPAKK “Rekso Dyah 

Utami” Yogyakarta secara umum menunjukkan hasil yang baik. Hal 

ini ditunjukkan oleh bukti-bukti bahwa klien sesudah mendapatkan 

rehabilitasi sosial, keadaan mentalnya lebih baik dari pada klien pada 

waktu datang (sebelum rehabilitasi sosial). 
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B. Saran 

1. Adanya kendala terkait dengan masalah SDM yang kurang, sebaiknya 

pihak P2TPAKK “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta melakukan 

permohonan tambahan SDM melalui BPPM atau dinas Sosial DIY.  

2. Adanya kendala ketersediaan tenaga relawan yang sering tidak dapat 

dipastikan, maka sebaiknya sistem kerja relawan dibuat berdasarkan 

kelompok bidang pelayanan atau keahlian, sehingga sistem ijin 

relawan tidak mengganggu pelayanan sosial yang ada. 

3. Untuk menghindari kebohongan klien dan pendamping klien (pelapor), 

diperlukan kroscek terhadap tokoh masyarakat sekitar atau pihak-pihak 

yang mengetahui permasalahan selain dari klien atau pelapor. Hal ini 

dapat dilakukan dengan menghubungi RT atau Tokoh masyarakat yang 

ada di tempat tinggalnya. 

4. Agar penelitian ini dapat memberikan manfaat yang optimal bagi 

perkembangan ilmu kesejahteraan sosial dan manfaat pada masyarakat 

luas, maka publikasi atas hasil penelitian ini menjadi hal yang wajib 

dilakukan. 
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Foto 1. Kantor P2TPAKK Rekso Dyah Utami 

 

 
Foto 2. Ruang Konseling anak 



     
                 Foto 3. Ruang TeSa 129                                           Foto 4. Ruang Layanan Pengaduan 

 

 

     
          Foto 5. Ruang Bantuan Hukum                                        Foto 6. Ruang Bidang Kesehatan 

 



 
   Foto 7. Wawancara bidang pengaduan (Mba Linda) 

 
                  Foto 8. Wawancara Bidang Kesehatan (Ibu Siti Hafsah) 



 
Foto 9. Wawancara Bidang Rehabilitasi Sosial (Ibu Tantis) 

 

 
   Foto 10. Wawancara Ketua Pelaksana Bidang (Ibu Tuti Purwani) 



Interview guide 

 

Ketua Pelaksana Bidang 

1. Lembaga apakah sebenarnya Rekso Dyah Utami (RDU) ini? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya? 

1) Mengapa RDU didirikan 

2) Oleh siapa RDU didirikan dan atas gagasan siapa 

3) Kapan dan dimana RRDU mulai berdiri 

4) Bagaimana proses didirikannya RDU 

3. Apa visi dan misi didirikan P2TPAKK RDU ? 

4. Apa sajakah aktivitas yang dilakukan oleh RDU? 

5. Siapakah yang menjadi sasaran program dari RDU? 

6. Bagaimana struktur kepengurusan P2TPAKK RDU? 

7. Apakah tugas dari masing-masing struktur kepengurusan di lembaga tersebut? 

8. Konselor apa sajakah yang menjadi bagian dari struktur pelayanan di RDU? 

9. Bagaimana dengan pendanaan dari lembaga ini sendiri? 

1) Sumber dana 

2) Jumlah dan pengalokasian dana 

10. Apakah dana yang tersedia sudah mencukupi untuk mendukung program yang 

ada di P2TPAKK RDU? 

11. Apakah lembaga ini menjalin kerjasama dalam melakukan pelayanan terhadap 

kliennya? 



12. Bagaimana lembaga ini menjalin kerjasama? Lembaga mana saja yang menjadi 

mitra dari Rekso Dyah Utami dalam melaksanakan pelayanan terhadap klien? 

 

Staff Bidang Layanan Pengaduan 

1. Bagaimana proses layanan pengaduan yang dilakukan oleh RDU? (screening, 

assement, rencana intervensi) 

2. Berapa lamakah jangka waktu dari proses penerimaan hingga disetujui untuk 

dilakukan intervensi? 

3. Sejauh ini sudah ada berapa kasus pengaduan tentang kekerasan seksual 

khususnya terhadap anak? 

4. Berapakah rentang usia anak yang biasa dilayani oleh RDU? 

5. Bagaimana teknik penerimaan pengaduan yang difasilitasi oleh RDU ini terhadap 

klien? 

6. Siapa sajakah pihak yang berperan dalam melakukan dalam melakukan intervensi 

terhadap anak korban kekerasan seksual? 

7. Bagaimana peran dari masing masing pihak tersebut? 

8. Selama melakukan pelayanan dibidang pengaduan ini apakah RDU mengalami 

kendala? 

9. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala tersebut? 

10. Bagaimanakah hubungan kerja antara staf dan pekerja lainnya untuk pelayanan 

rehabilitasi? 



 

Bidang Rehabilitasi Sosial  

1. Siapa sajakah pihak dari RDU yang berperan dalam melakukan rehabilitasi sosial 

terhadap anak korban kekerasan sosial?  

2. Bagaimana tahapan proses pelayanan rehabilitasi sosial terhadap anak korban 

kekerasan seksual yang dilakukan oleh RDU? 

1) Kontrak sosial 

2) Kontrak awal konseling lanjutan  

3) Bimbingan mental dan spiritual 

4) Pendampingan  

5) Rujukan  

3. Berapa lama proses reahabilitasi sosial yang dilakukan P2TPAK RDU ? 

4. Bagaimana proses lanjutan pasca dilakukannya rehabilitasi sosial terhadap anak 

korban kekerasan seksual oleh RDU? 

5. Apakah Rekso Dyah Utami menangani kasus di luar DIY? 

6. Adakah dana khusus yang telah disediakan untuk melakukan rehabilitasi sosial 

terhadap anak korban kekerasan seksual? 

7. Darimanakah asal dana tersebut? Apakah penggunaannya sudah maksimal? 

8. Adakah kendala yang dialami oleh RDU dalam melakukan pelayanan terhadap 

klien, khususnya untuk kasus kekerasan seksual terhadap anak? 

9. Lalu, bagaimana RDU mengatasi berbagai kendala tersebut? (jika ada) 



10. Menurut anda, bagaimana kinerja pelayanan oleh masing masing pihak tersebut? 

11. Bagaimana harapan anda terhadap berbagai kasus yang anda tangani selama ini, 

khususnya terhadap kasus kekerasan seksual terhadap anak? 

12. Apakah dengan adanya P2TPAKK , dapat memberikan dampak yang lebih baik 

terhadap anak korban kerkerasan seksual? 

13. Bagaimana kondisi anak sebelum dan sesudah adanya proses rehabilitasi sosial 

oleh RDU? 

14. Apakah  jumlah sumber daya manusia yang ada sudah sesuai dengan kebutuhan 

program yang dijalankan oleh P2TPAKK RDU ? 

15. Apakah program yang ada saat ini sudah cukup untuk proses rehabilitasi di 

P2TPAKK? 

16. Adakah pekerja sosial yang secara khusus membantu proses pelayanan 

rehabilitasi sosial di RDU? 

 

Bidang kesehatan 

1. Apakah semua anak korban kekerasan seksual yang diadukan di RDU 

mendapatkan pelayanan kesehatan? 

2. Jika iya, dimanakah mereka mendapatkan akses pelayanan kesehatan? 

3. Bagaimana proses layanan kesehatan tersebut? 

1) Pelayanan non kritis 

2) Pelayanan semi kritis 



3) Pelayanan kritis 

4) Pelayanan medikolegal 

4. Adakah anggaran khusus untuk pelayanan tersebut? 

 

Bidang Hukum 

1. Seperti apa bantuan hukum dari RDU terhadap anak korban kekerasan seksual? 

2. Bagaimana proses bantuan hukum? 

3. Berapa lama proses hukum yang akan dilalalui klien (khusunya anak korban 

kekerasan seksual anak)? 
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